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ABSTRAK

Pada umumnya mahar berupa materi namun mahar juga dapat
berupa non-materi seperti jasa. Mahar mengajarkan al-Qur’an dinilai
sebagai mahar jasa oleh ulama mazhab Syafi’1 sedangkan ulama mazhab
Hanafi tidak membolehkan hal itu karena mahar haruslah berupa materi
dan pengajaran al-Qur’an tidak diperbolehkan diambil upah karena
termasuk sebagai bentuk ketaatan seorang pemeluk agama.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis mengajukan dua rumusan
masalah. Pertama, Bagaimana hukum menjadikan pengajaran al-Qur’an
sebagai mahar menurut pandangan ulama mazhab Hanafi dan mazhab
Syafi’1. Kedua, Bagaimana analisis teori fa arud al-‘adillah terhadap
hukum mahar mengajarkan al-Qur’an menurut pandangan Ulama
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. Jenis penelitian ini ialah library
research dengan metode penelitian deskriptif analisis komparatif
dengan menggunakan kerangka teori ta ‘arud al- ‘adillah.

Berdasarkan kajian yag telah dilakukan, penulis menghasilkan dua
temuan. Pertama, Ulama dari kalangan mazhab Hanafi seperti al-Kasani,
al-Mausiili, Ibnu Nujaim cenderung mengikuti pendapat Imam
mazhabnya yang mengatakan bahwa batas minimal mahar ialah 10
dirham seperti dalam hadis riwayat Jabir dan mahar harus berupa harta
berharga. al-Mausiili dan Ibnu Nujaim berbeda pendapat dengan Imam
Abu Hanifah yang tidak membolehkan mahar mengajarkan al-Qur’an,
keduanya sadar dan membolehkan mahar tersebut karena telah keluar
fatwa yang mengatakan bahwa boleh mengambil upah dari mengajarkan
al-Qur’an sehingga boleh pula dijadikan sebagai mahar. Meski keduanya
masih menetapkan bahwa tetap diwajibkan memberikan mahar mitsil
sebagai ganti. Disisi lain ulama dari kalangan mazhab Syafi’1 seperti asy-
Syirazi, an-Nawawi dan Taqiyyuddin cenderung mengikuti Imam
mazhabnya yang mengatakan mahar mengajarkan al-Qur’an
diperbolehkan seperti dalam hadis riwayat Sahl bin Sa’ad. Asy-Syirazi
menambahkan keterangan bahwa tidak diperbolehkan mengajarkan
Taurat ataupun mengajarkan al-Qur’an pada kafir Zimmi yang tidak
memiliki niat untuk masuk Islam. an-Nawaw1l memberikan syarat agar
pemberian maharnya harus dengan usaha dan jelas baik dari segi kadar
materi, qiraat dan waktu. Kedua, dalil yang digunakan masing-masing
ulama mazhab dapat diharmonisasikan menggunakan al-jam 'u wa at-
taufig dan dapat dilakukan tarjih dengan beberapa ketentuan.

Kata Kunci: Mahar, Mengajarkan al-Qur’an, Ta 'a@rud al-Adillah



ABSTRACT

In general, the dowry is in the form of material, but the dowry can
also be non-material, such as services. The dowry for teaching the Qur'an
is considered a dowry for services by scholars of the mazhab Syafi’i,
while scholars of the mazhab Hanafi do not allow it because the dowry
must be in the form of material and teaching the Qur'an is not allowed to
be paid for because it is included as a form of obedience of a religious
follower.

Based on the problems above, the author proposes two problem
formulations. First, How does the law make teaching the Qur'an as a
dowry according to the views of scholars from the mazhab Hanafi and
the mazhab Syafi 1?. Second,What is the analysis of ta ‘arud al-‘adillah
theory regarding the dowry law for teaching the Qur'an according to the
views of Scholars from the mazhab Hanafi and the mazhab Syafi’t. Using
library research with a descriptive comparative analysis research and
ta’arud al- ‘adillah for a theoretical framework.

Based on the study thathas been conducted, the author produced two
findings. First, scholars from the mazhab Hanafi such as al-Kasani, al-
Maustli, Ibn Nujaim tend to follow the opinion of the Imam of his
mazhab who says that the minimum limit for a dowry is 10 dirhams as
in the hadith Jabir's story and the dowry must be in the form of material.
Al-Mausiilt and Ibn Nujaim have different opinions with Imam Abu
Hanifah who does not allow the dowry of teaching the Qur'an, both of
them are aware and allow the dowry because a fatwa has been issued
statingthat it is permissible to take fee from teaching the Qur'an so that
it can also be used as a dowry. Although both of them still determine that
has to give mitsil dowry as a replacement. On the other hand, scholars
from the mazhab Syafi't such as asy-Syirazi, an-Nawawi and
Taqiyyuddin tend to follow the Imam of their mazhab who says that the
dowry of teaching the Qur'an is permissible as in the historical hadith
Sahl bin Sa'ad. asy-Syirazi add the description that is not permissible to
teach the Torah or teach the Koran to infidel Zimmi who have no intention
of convertingto Islam. An-Nawaw1 stipulates that giving the dowry must
be done with effort and clearly in terms of material levels, giraat, and
time. Second, the arguments used by each mazhab of thought scholars
can be harmonized using jam'u wa at-taufig and tarjih can be carried out
with several provisions.

Keywords: Dowry, Teaching the Qur'an, Ta'arud al-Adillah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan suatu pengalihan tulisan dari satu bahasa
Dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan
transliterasi adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin.
Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/U/1987. Berikut ini daftar tulisan atau huruf Arab yang
ditransliterasikan ke dalam Bahasa Latin:

ke bahasa yang lain.

Penulisan transliterasi

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Acab
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(- Ba B Be
O Ta N Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
é Kha Kh ka dan ha
d Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra r e\
B Zai z zet
o Sin S es
uf'u Syin sy es dan ye
) Sad $ es (dengan titik di bawah)
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) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
& Lain 5 koma terbalik (di atas)
& Gain g ge

9 Fa f ef

g Qaf q ki

gl Kaf k ka

d Lam 1 el

e Mim m em

8 Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ¢ apostrof

&S Ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
P Ditulis Karrama
oA Ditulis al-birru
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan maka akhir katanya ditulis “h.”
PR Ditulis hikmah
ile Ditulis ‘illat

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya)
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2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan “h.”

- Karamah al-
Ll ¥ aal < ituli
i Ditulis Auliya’/Karamatul Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan
dammah ditulis dengan “t” atau “h.”

Zakah al-Fitri/Zakatul

51 I I
Dkl Bls Ditulis Firi
D. Vokal Pendek
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
; Fathah A a
- Kasrah I i
2 Dammah U u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif = a b Ditulis nama
Fathah + yamati =a S Ditulis rama
Kasrah + ya mati =1 Js Ditulis gila
Dammah + wawu mati =1 A5 Ditulis yaqimu
I.  Vokal Rangkap
Fathah + ya mati Lo Ditulis baitun
= ai
Fathah + wawu a3 Ditulis gaumun
mati = au

1. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
aill Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
A sy Ditulis la’in syakartum




I11. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

3l

Ditulis

al-Bagarah

o all

Ditulis

al-Furqan

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el) nya.

oy

Ditulis

At-Taubah

Jadl

Ditulis

An-Nazl

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

andl Jal

Ditulis

Ahl as-Sihr

oAl Ja)

Ditulis

Ahl al-Qur’an

F. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,

a.

salat, zakat dan sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di
Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku Al- Hijab, Figh
Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetai berasal
dari negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M.

Quraish Shihab.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Mizan, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

S pdnsdan )y 5 5 o ed JSI UL O Al J 53 sl all sl
laase Basw g, ad el pd Y ooas g alll W1 Adl Y ) gl | alisall
Gl dasia gl e g dane L e Joa gl dd gy 500
Ll cpall a g (A sl s (e g ) gia)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah sebuah ikatan sakral yang menghubungkan dua
insan, laki-laki dan perempuan, untuk bersama-sama membangun
keluarga bahagia dan harmonis. Menciptakan rumah tangga yang
bahagia dan kekal memerlukan landasan kuat berupa cinta dan kasih
sayang antara suami dan istri. Dengan landasan tersebut, pernikahan
diharapkan mampu menghadirkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, wa rahmah, yakni penuh ketenangan, cinta, dan

kasih sayang.

Keabsahan sebuah pernikahan bergantung pada terpenuhinya rukun
dan syarat pernikahan yang telah diatur dalam hukum Islam.
Berdasarkan Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam (KHI), terdapat lima
rukun pernikahan yang harus dipenuhi, yaitu: (1) calon suami, (2) calon
istri, (3) wali nikah, (4) dua orang saksi, dan (5) ijab kabul.!
Terpenuhinya kelima rukun tersebut mengakibatkan suatu ikatan
pernikahan antar suami dan istri sudah harus dijalani. Dalam proses
tersebut terdapat 1 kewajiban yang harus ditunaikan oleh seorang
mempelai pria yaitu mahar.? Hukum wajib mahar ini berangkat dari

firman Allah al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 4.

''UU RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.
2 Zulaifi, “Konsep Mahar Menurut Pemikiran Ulama Empat Mazhab Dan

Relevansinya Di Era Kontemporer,” Qawwam: Journal For Gender Mainstreaming,
Vol. 16: 2 (2022), hlm. 113; Yuni Nur Saidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap

1



Berdasarkan al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW, mahar
dapat berbentuk materi seperti sejumlah vang, barang ataubenda lainnya
yang berharga. Sebagaimana ditegaskan dalam Surat an-Nisa’ ayat 24
yang menyebutkan kewajiban memberikan mahar kepada istri. Minimal
jumlah mahar secara material disebutkan dalam hadis yang diceritakan
oleh Jabir « a8l 2 3 i 3 J8 e ¥ bahwa sedikitnya mahar ialah 10

dirham.

Namun Islam juga memberikan fleksibilitas terkait bentuk mahar.*
sebagaimana diilustrasikan dalam kisah Nabi Miisa a.s. yang terdapat
dalam Surat al-Qasas ayat 27. Dalam ayat tersebut, Nabi Misa a.s.
menikahi salah satuputri Nabi Syu’aib a.s. dengan mahar berupa bekerja
selama delapan tahun.® Hal ini menunjukkan bahwa mahar tidak harus
berupa barang atau benda fisik, tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi

dan kesepakatan antara kedua belah pihak.°

Terdapat Hadis yang menceritakan kisah dari seorang lelaki yang

akan meminang wanita namun selain sarung yang dikenakannya, ia tidak

Pemberian Mahar Non Materi,” Isti*dal : Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 9:1, (2022),
hlm. 114.

3 Abii Bakar Ahmad bin al- Husaini bin ‘Alf al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra,
(Kairo: Markaz Hajar lil-Buhus wa ad-Dirasah al-‘Arobiyah wa al-Islamiyah, 2011),
XIV:165; al-Imam al- Hafiz “Al1 bin ‘Umar ad-Daruqutni, Sunan Daruqutni, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), hlm 173.

4 Yuni Nur Saidah, “Tinjauan Hukum Islam tethadap Pemberian Mahar Non
Materi,” Isti*dal : Jurnal Studi Hukum Islam, vol. 9, no.1, (2022), him. 114.

> ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdu ar-Rahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu
Katsir, trans. oleh M. Abdul Ghoffar E.M., (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’1, 2005),
hlm. 268. diterj. dari kitab asli yang berjudul Lubabut Tafsir min Ibni Kasir.

® Abd. Kafi, “Mahar Penikahan dalam Pandangan Hukum dan Pendidikan
Islam,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3: 1, (2020), him. 57.



memiliki harta apapun untuk dijadikan sebagai mahar. Hingga pada
akhirnya, ia memberikan mahar kepada seorang wanita itu berupa
hafalan beberapa ayat al-Qur’an yang tak lain bukanlah sebuah materi.

Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

S5 38 ) eall 505 18 500 Salf ) 2 40 L e o380 A ) 20k
W o 58 14T eall 05005 5 108 ld 2 (0 g g8 205 L S el i
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Dalil-dalil yang telah disebutkan menunjukkan bahwa pemberian
maskawin atau mahar dalam bentuk non-materi, seperti pelayanan,
hafalan atau mengajarkan al-Qur’an, merupakan hal yang diperbolehkan
dalam syariat Islam. Pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an pada
masa terdahulu dapat dilihat sebagai respons terthadap kondisi ekonomi
tertentu, dimana calon mempelai laki-laki tidak memiliki harta yang
cukup untuk dijadikan mahar.® Selain itu, kebijakan ini bertujuan untuk
meringankan beban calon mempelai laki-laki sehingga mereka dapat

melangsungkan pernikahan dan menyempurnakan keimanan mereka

7 Abli ‘Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Sahik al-Bukhori,
(Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), V: 1977; Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fathul Bart
Syarh Sahih al-Bukhori, (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2009), X: 175.

8 Anika Sribeti dan Miftahul Jannah, “Persepsi Warga Pesantren Hidayatullah
Gunung Tembak Tentang Mahar Nikah Berupa Hafalan Al-Qur’an,” Wasathiyah:
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 3:. 1, (Januari 2022), hlm. 2.



melalui penghalalan hubungan dengan seorang wanita, sebagaimana

yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Alasan atau tujuan dari seseorang menggunakan hafalan al-Qur’an

sebagai mahar ialah karena beberapa faktor:

a. Memotivasi suami untuk menambah hafalan al-Qur’annya di
masa depan.

b. Memudahkan dan tidak membebani calon suami.

c. Mempelai wanita memang menginginkan maharnya dengan
hafalan al-Qur’an karena Ia merasa lebih berharga karena
diberkahi ayat-ayat suci al-Quran dan bukan materi saja.

d. Termotivasi dari orang lain yang menjadikan hafalan al-Quran
sebagai mahar dari pernikahannya.’

Bima Ahadi dan Siti Djazimah dalam artikelnya mengatakan bahwa
beberapa pemahaman umum yang ditemukan mengenai pemberian
mahar hafalan al-Qur’an dalam pernikahan, yaitu:

1. Hanya melafazkan atau menyetor hafalan al-Qur’annya ketika
prosesi akad nikah (bisa dilakukan sebelum atau sesudah ijab
dan kabul).

2. Memberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an dengan maksud
untuk memberikan pengajaran al-Qur’an oleh sang suami
kepada istrinya. Bila memungkinkan, hingga membuat sang istri

hafal dan memahami ayat demi ayat al-Qur’an.'°

° Rifqi Madlariqul Haq, “Analisis Hukum Mahar Hafalan Al-Qur’an di
Kalangan Muda Menurut Fikih dan Undang-Undang Perkawinan di Indonesia,”
(Bandung, Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, 2023), him. 3-4.

10 Bima Ahadi dan Siti Djazimah, “Menjaga Agama dan Akal Melalui Prosesi
Perkawinan (Hafalan Ayat Al-Qur’an Sebagai Mahar Perkawinan),” Jurnal Al-
Ahwal,Vol. 13: 2, (2020), hlm. 159.



Sehingga dapat disimpulkan dari pemahaman umum yang kedua
bahwa mahar berupa hafalan al-Qur’an dapat diapahami juga sebagai
mahar mengajarkan al-Qur’an atau mengajar hafalan al-Qur’an terhadap
istrinya. Menurut asy-Syirazi (476 H) dalam kitabnya al-Muhazzab
menjelaskan kebolehan memberikan mahar banyak ataupun sedikit.!!
Bahkan memberikan mahar dalam bentuk non-materi seperti
mengajarkan al-Qur’an juga diperbolehkan. Kebolehan ini didasarkan
pada hadis riwayat Bukhari yang diceritakan oleh Sahl bin Sa’ad as-
Sa’idt. Pendapat mengenai kebolehan mahar mengajarkan al-Qur’an
dikuatkan oleh ulama-ulama Syafi’T lainnya seperti an-Nawaw1 (676
H)!? dan Tagiyyuddin al-Hisni (829 H) yang mengatakan bahwa

mengajarkan al-Qur’an boleh menjadi mahar.!'

Mereka mengakui pendapat kalangan mazhab Hanaft yang
memberikan batasan minimal mahar yaitu 10 dirham.'* Meski tidak
menyebutkan hadis yang dijadikan dasar hukum kalangan mazhab
Hanafi, ulama Syafi’tyah tetap mengakui pendapat itu. Namun, mereka
lebih memilih untuk tidak memberikan batasan mahar dan menggunakan

hadis Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi sebagai dasar hukum.

1" Abi Ishaq Ibrohim bin Ali bin Yusuf Asy-Syirazi, al-Muhadzzab, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), hlm. 462.

12 Abi Zakaria Yahya bin Syarafuddin an-Nawawi, Raudotu as-Talibin wa
‘Umdatu lil Muftinin, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1991), him. 163.

13 Taqiyyuddin Abi Bakar bin Muhammad bin ‘Abdil Mu’min al-Hisni al-
Husaini, Kifayatul Akhyar Fi Halli Ghayah al-lkhtisar, (Beirut: Dar al-Minhaj Li an-
Nasyar Wa Tauzr’, 2008), him. 496.

14 Ibid., him. 496.



Disisi lain, kalangan ulama mazhab Hanafiah menolak hukum
tersebut. Al-Kasant (587 H) menilai bahwa dalam hadis Sahl bin Sa’ad
as-Sa’id1 tidak dapat dijadikan dasar hukum, karena huruf ba’ dalam
lafaz o) 8 (» das Lo &Sia 5 ) menunjukkan ba’ sababiyah atau /i ta’lil
(alasan) bukan ba’ lil ‘iwadh (pengganti). Sehingga penggunaan hafalan
tersebut terjadi karena adanya suatu kondisi sebagai alasan bukan
sebagai pengganti dari ketentuan umum mahar yaitu berupa harta.'
Pendapat ini juga dikuatkan oleh al-Mausiili (683 H)'® dan Ibnu Nujaim
(970 H)!” yang lebih memilih untuk menggunakan hadis riwayat Jabir.
Mereka memandang bahwa mahar haruslah berupa uang atau materi.
Mayoritas ulama Hanafiah mengatakan bahwa apabila seseorang
menggunakan al-Qur’an sebagai mahar maka seseorang tersebut harus
memberikan mahar mitsil'® berupa materi sebab mereka menetapkan

batas minimal dari mahar ialah 10 (sepuluh) dirham."

15 Ala’ al-Din Aba Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani, Badai’ as-Sandai’ Fi Tartibi
asy-Syarai’, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), I1I: 491.

16 ¢ Abdullah bin Mahmid al-Maushili, al-Ikhtiyar li Ta'’lili al-Mukhtar, Cet.
1, (Damaskus: Dar ar-Risalah al- Alamiyyah, 2009), II1: 98.

17 Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad al-Ma’rGf Ibni Nujaim al-Mishri al-
Hanafi, al-Bairu ar-Roiq Syarh Kanzu Dagaig, Cet. 1, (Beirut: Daral-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1997), 111: 275.

'8 Mahar mitsil adalah mahar yang bentuk dan jenis disesuaikan dengan adat
dan kebiasaan yang diterima oleh keluarga mempelai wanita atau perempuan yang ada
di daerahnya atau disamakan dengan perempuan sesuai kriteria seperti sama akan
pendidikan atau kecantikannya. Lihat: Ab1l al-Hasan Ahmad bin Muhammad bin
Ahmad ad-Dabi, al-Lubab fi Figh asy-Syafi't , (Madinah: Dar al-Bukhari, 1416), hlm.
318.

19 Ibnu ‘Abidin, Radd al-Mukhtar Hasyiyah ibn ‘Abidin, (Beirut: Daru Ihya’
at-Turost al-‘Aroby, 1987) hlm. 334.



Perbedaan pendapat dari berbagai ulama mazhab mengenai mahar
berupa hafalan atau mengajarkan al-Qur’an mendorong penulis untuk
meneliti pendapat dari ulama mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’1.
Pendapat ulama dari mazhab Syafi’i cenderung mengatakan boleh.
Sedangkan, pendapat ulama dari mazhab Hanafi cenderung tidak setuju
dengan adanya mahar berupa mengajarkan al-Qur’an dan hanya akan
mengundang kewajiban baru yaitu memberikan mahar mitsil kepada

calon mempelai wanita.

Berangkat dari perbedaan pendapat antar ulama mazhab tersebut,
penulis akan meneliti suatu penelitian komparatif yang berjudul “Mahar
Mengajarkan Al-Qur’an: Studi Komparatif Pandangan Ulama Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’1.” Analisis dari kedua pendapat tersebut akan
dibaca menggunakan teori ta ‘arud al-adillah. Berdasarkan penelusuran
dari karya-karya penulis terdahulu, penulis masih belum menemukan
adanya karya tulis yang meneliti pendapat ulama dari kedua mazhab

tersebut dengan menggunakan teori ta ‘arud al-adillah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hukum mengajarkan al-Qur’an sebagai mahar
menurut pandangan ulama mazhab Hanaft dan mazhab Syafi’1?
2. Bagaimana analisis teori fa’arud al-adillah terhadap hukum
mahar mengajarkan al-Qur’an menurut pandangan Ulama

Mazhab Hanaft dan Mazhab Syafi’1?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan :
1. Untuk mengetahui hukum menjadikan mahar mengajarkan al-
Qur’an menurut pandangan Ulama Mazhab Hanaft dan Mazhab

Syafi’1.



2. Untuk mengetahui teori ta’arud al-adillah terhadap hukum
mahar mengajarkan al-Qur’an menurut pandangan Ulama
Mazhab Hanaft dan Mazhab Syafi’1.

Kegunaan :

1. Secara teoritis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih dalam pengembangan khazanah
keilmuan dan dapat menjadi kontribusi bagi mahasiswa dan
masyarakat mengenai mahar mengajarkan al-Qur’an.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan
diskusi atau sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang
meneliti berkaitan dengan mahar mengajarkan al-Qur’an,
khususnya bagi mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab UIN

Sunan Kalijaga.

. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kegiatan mengkaji karya tulis
peneliti terdahulu yang membahas suatu topik yang berkaitan
dengan penelitian yang akan diteliti. Karya tulis tersebut dapat
berupa skripsi, tesis, disertasi atau karya akademik lain yang telah
diakui. Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk menghindari adanya
kesamaan dari penelitian sebelumnya sehingga penelitian yang akan
dilakukan =~ bebas  dari  unsur  plagiasi ~dan  dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya. Setelah dilakukan
penelusuran, terdapat sekitar dua puluhan lebih penelitian yang
membahas tema terkait pembahasan penulis. Namun penulis
membatasi hanya sepuluh karya tulis dan membaginya kedalam tiga

kategori:



Penelitian terkait mahar nikah dilakukan oleh Bima Ahadi dan
Siti Djazimah yang menulis artikel tentang “Menjaga Agama dan
Akal Melalui Prosesi Perkawinan (Hafalan Ayat Al-Qur’an Sebagai
Mahar Perkawinan).” Dalam artikel ini penulis menggunakan
magasid syariah sebagai alat untuk melihat hukum mahar hafalan
al-Qur’an.?’ Hasil dari penelitian ini ialah hafalan al-Qur’an yang
menjadi mahar dalam suatu pernikahan memiliki nilai
kemasalahatan dari setiap sisi, namun penulis menguraikan bahwa
yang sesuai dengan maqasid syariah hanya mencakup dua hal dari
lima pokok magqasid syariah yaitu hanya hifdz ad-din (perlindungan
tethadap agama) dan hifdzul Aqgli (perlindungan terhadap akal-
pikiran).?!

Hifdzu ad-Din dapat terlihat dari seseorang yang memberikan
mahar berupa hafalan al-Qur’an karena tandanya seorang suami
tersebut mengetahui hukum syariat dan mengamalkan ilmunya
merupakan bentuk pemeliharaan terhadapat rumah tangganya.
Sehingga pasangan suami istri tersebut selalu berada pada syariat
Islam. Dan bentuk Hifdzul Agli diwujudkan dengan mengajarkan
keluarganya ilmu-ilmu yang telah diketahui dan menambah ilmu
untuk dirinya sehingga ilmu yang telah Ia dapat tidak hilang namun
malah bertambah.??

Penelitian serupa dilakukan oleh Yuni Nur Saida dalam

artikelnya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap

20 Bima Ahadi dan Siti Djazimah, “Menjaga Agama dan Akal ......, him. 153.
21 1pbid., him.159.

22 |bid., hlm. 161.



Pemberian Mahar Non Materi.” Artikel ini mengkaji mengenai
hukum Islam terthadap mahar non materi yang diambil dari pendapat
empat mazhab. Pendapat Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
mahar non materi itu tidak boleh dan wajib mahar mitsl. Imam Malik
mengatakan mahar non materi itu tidak boleh namun Imam setelah
Imam Malik ada yang mengatakan boleh. Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa mahar selain materi itu
diperbolehkan.??

Penelitian serupa dilakukan oleh Hud Leo Perkasa Maki, dkk.,
yang menulis artikel dengan judul “Kedudukan dan Hikmah Mahar
dalam Perkawinan.” Hasil dari karya tulis tersebut ialah hikmah
disyariatkannya mahar menunjukkan bahwa seorang perempuan
tersebut dihormati, dimuliakan dan dicintai. Kadar mahar
disesuaikan dengan kesepakatan kedua belah pihak dan harus
diiringi dengan rasa ikhlas.**

Penelitian yang membahas tentang mahar nikah menggunakan
hafalan atau mengajarkan al-Qur’an sudah dilakukan oleh Nur
Sekha Ulya yang membahas tentang “Keabsahan Mahar Nikah
Dengan Mengajarkan Al-Qur’an (Studi Perbandingan Pendapat
Imam Al-Maushuly Dan Imam Al-Imrony).” Dalam skripsi ini

menjelaskan tentang pendapat masing-masing Imam dengan

2 Yuni Nur Saida, “Tinjauan Hukum Islam ....., hlm. 1.

2% Hud Leo Perkasa Maki, dkk., “Kedudukan dan Hikmah Mahar dalam
Perkawinan,” Syakhsiyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2: 2, (2022).
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menggunakan metode komparatif dan dikaitkan pula dengan hukum
Islam di Indonesia yaitu KHI (Kompilasi Hukum Islam).?

Dalam skripsi tersebut yang mengutip pendapat Imam Al-
Maushuly dan Imam Al-‘Imrony, mengatakan bahwa Imam Al-
Maushuly berpendapat bahwa mahar berupa mengajarkan al-Qur’an
itu tidak boleh dengan alasan bukan berupa harta benda®® dan tidak
sebanding dengan minimal pemberian mahar yaitu 10 (sepuluh)
dirham. Sedangkan pendapat Imam Al-‘Imrony membolehkan
dengan memenuhi syarat yaitu pemberian mahar tersebut
menyambung dengan akadnya dan ayat al-Qur’an serta waktu
berlangsungnya pengajaran tersebut sesuai yang ditentukan atau
seorang wanita dapat menuntut waktu untuk belajar sesuai yang
dikehendakinya.?’

Imam Al-Maushuly dan Imam Al-‘Imrony sama-sama
menggunakan ayat al-Qur’an dan hadits sebagai istinbat hukum
namun berbeda spesifikasinya. Imam Al-Maushuly beristinbat
menggunakan al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 24 dan hadits riwayat
dari Jabir dan Abdullah ibn ‘Umar. Sedangkan Imam Al-‘Imrony
beristinbat menggunakan al-Qur’an surat al-Qasas ayat 27 dan hadis

riwayat dari Abu Hurairoh.?®

2 Nur Sekha Ulya, “Keabsahan Mahar Nikah dengan Mengajarkan Al-Qur’an
(Studi Perbandingan Pendapat Imam Al-Maushuly dan Imam Al-Imrony),” (Semarang,
Skripsi UIN Walisongo, 2017), hlm. 1-9.

26 < Abdullah bin Mahmiid al-Maushili, al-Ikhtiyar li Ta lili al-Mukhtar, cet. 1,
(Damaskus: Dar ar-Risalah al-‘ Alamiyyah, 2009), I1I: 99.

27 Nur Sekha Ulya, “Keabsahan Mahar ...... ,” hlm. 71-73.

28 |bid., hlm. 55-59 dan 71-75.

11



Penelitian serupa dilakukan oleh Nia Nuraeni yang membahas
tentang “Mahar Hafalan Ayat al-Qur’an Menurut Pandangan Ulama
Kota Palangkaraya.” Dalam skripsinya Ia mewawancarai tiga ulama
Palangkaraya mengenai pemberian mahar berupa ayat al-Qur’an,
diantara ulama tersebut ialah Amanto Surya Langka, Zainal Arifin,
Rois Mahfud dan beberapa informan lain sebagai pelengkap data.
Hasil dari penelitiannya mengatakan bahwa mahar menggunakan
hafalan ayat al-Qur’an itu diperbolehkan namun dengan beberapa
pertimbangan.”’

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ahmad Afandi Muhaimin
yang menulis skripsi mengenai “Hafalan Ayat Al-Quran Sebagai
Mahar Perkawinan Dalam Tinjauan Sosiologi.” Hasil dari penelitian
ini ialah mengetahui fenomena mahar menggunakan al-Quran
terjadi karena beberapa faktor yang melatar belakanginya seperti
status pendidikan dan ekonomi. Dari faktor-faktor tersebut dan dari
hasil pencarian setiap pasangan yang menggunakan hafalan ayat al-
Quran sebagai mahar menemukan beberapa fenoma yaitu terkadang
hafalan al-Qur’an sebagai mahar utama atau menjadi pelengkap dari
mahar yang diberikan dan terkadang masyarakat memberikan mahar
dengan surat ar-Rahman dan selain surat ar-Rahman seperti
contohnya surat al-Fatihah dan Ayat Kursi.*

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Imron yang membahas

tentang “Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafi’i dan Abu

2 Nia Nuraeni, “Mahar Hafalan Ayat al-Qur’an Menurut Pandangan Ulama
Kota Palangkaraya.” Skripsi IAIN Palangkaraya, (2020).

30 Ahmad Afandi Muhaimin, “Hafalan Ayat Al-Quran Sebagai Mahar
Perkawinan Dalam Tinjauan Sosiologi,” Skripsi IAIN Jember, (2021).
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Hanifah serta Relevansinya dalam Hukum Perkawinan Islam di
Indonesia.” Hasil penelitian ini ialah mahar berupa jasa atau manfaat
menurut Imam Syafi’i diperbolehkan dengan catatan yang dapat
diambil upah maka diperbolehkan dijadikan mahar. sedangkan
Imam Hanafi mengatakan tidak boleh, berakibat pada rusaknya
mahar tersebut dan seorang suami diharuskan memberikan mahar
mitsil.>!

Penelitian yang membandingkan antara Hanafiyah dan
Syafi’'lyah mengenai pernikahan dilakukan oleh M. Kevin
Zulgarnain, dalam skripsinya membahas tentang ‘“Mahar Jasa
Dalam Mazhab Hanafi dan Syafi’i’ menjelaskan pendapat dari
Mazhab Hanafl dan Mazhab Syafi’1 mengenai mahar jasa." Mazhab
Hanafi menegaskan bahwa mahar harus berupa benda yang
berwujud dapat dilihat secara nyata dan konkrit sehingga mahar
berupa jasa tidak diperbolehkan karena mazhab Hanafl menetapkan
batas minimal dari mahar yaitu 10 dirham.>?

Sedangkan mazhab Syafi’t tidak memberikan batas minimal
dari mahar agar tidak memberatkan pihak manapun sehingga
mazhab ini membolehkan mahar berupa jasa dengan catatan bahwa
mahar itu jelas pada saat akad. Faktor yang melatartbelakangi

terjadinya perbedaan pendapat antar mazhab Hanaft dan mazhab

31 Imron, “Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafi’i dan Abu Hanifah
serta Relevansinya dalam Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.” Skripsi UIN Sunan
Ampel, (2017).

32 M. Kevin Zulqarnain, “Mahar Jasa Dalam Madzhab Hanafi Dan Syafi’1,”
Skripsi UIN Raden Intan Lampung, (2019), him. 62-66.
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Syafi’t ialah karena perbedaan pemahaman dan penerimaan
terhadap hadis yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’ad as S3’id1.*?

Penelitian serupa juga dilakukan oleh M.Ikhwanul Muslimin
Saida, dkk. Menulis artikel mengenai “Analisis Pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam Syafi’l tentang mahar berupa Hafalan Al-
Quran.” Imam  Abu Hanifah berpegang pada hadis yang
diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah yang menjelaskan bahwa batas
minimal dari mahar ialah 10 ditham. Sedangkan Imam Syafi’t
menganggap hadis yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’ad as Saidy
yang menjelaskan bahwa tidak ada batas minimal dari mahar.>*

Perbedaan pendapat antara kedua tokoh imam mazhab
dikaitkan dengan fenomena yang terjadi di kota Luwuk. Menurut
pendapat penulis, kasus pernikahan yang terjadi di Luwuk adalah
pihak mempelai laki-laki telah melakukan talfig (penggabungan
suatu pendapat figh) dalam memberikan mahar pernikahannya
sehingga maharnya dihukumi rusak.*>

Artikel serupa ditulis oleh Hilman Al Ghifari “Hafalan dan
Pengajaran Al-Quran sebagai Mahar Pernikahan Menurut Madzhab
Hanafi dan Madzhab Syafi’i.” Dalam hal ini, imam Syafi’l dan
mazhab Syafi’T membolehkan adanya mahar berupa hafalan al-
Qur’an dan pengajaran al-Qur’an dengan catatan bahwa kedua belah

pihak sudah rela dan sepakat dengan mahar tersebut. Imam Syafi’1

33 Ibid., hlm. 83-89.

3% M.Ikhwanul Muslimin dkk, “Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’T tentang Mahar Berupa Hafalan al-Qur’an,” Peradilan Agama,
gelombang I, Vol. 4: 1 (2018), hlm. 26.

35 1bid., hlm. 27.
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berpegang pada hadis yang diriwayatkan oleh at-Tabrani dan
diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dari hadis tersebut diambil
kesimpulan bahwa tidak ada batasan minmal dari mahar dan mahar
ini termasuk kedalam mahar berupa jasa sehingga diperbolehkan.>®

Sedangkan imam Hanafti dan Mazhab Hanafi tidak
membolehkannya bahkan menganggap pernikahan tersebut rusak
(fasad) sehingga seorang lelaki tersebut harus memberikan mahar
mitsil. Pasalnya, mazhab Hanafl menganggap bahwa mengajarkan
al-Qur’an sama seperti mengajarkan ilmu agama sehingga tidak
boleh dijadikan mahar karena tidak bisa disamakan dengan
pekerjaan yang memiliki upah ataumateri karena mengajarkan ilmu
agama adalah bentuk pendekatan diri kepada Allah. Seperti yang
telah dituliskannya dalam judul bahwa akan membahas
perbandingan antar mazhab namun masih kurang dikupas mengenai
pendapat-pendapat dari imam yang bermazhab Syafi’1.’’

Penelitian terdahulu yang membahas tentang mahar
mengajarkan al-Qur’an dengan mengkomparasikan pendapat Ulama
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’1 serta menggunakan teori
ta’arud al-adillah sebagai alat untuk membaca pandangan dari
kedua mazhab belum pernah dilakukan. Terdapat kesamaan
penelitian dalam hal perbandingan dari Imam Hanafi dan Imam
Syafi’t atau dari dua mazhab yaitu mazhab Hanafi dan mazhab

Syafi’t namun terdapat penelitian yang masih kurang menjelaskan

36 Hilman Al-Ghifari, “Hafalan dan Pengajaran Al-Quran sebagai Mahar
Pernikahan Menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi’t ,” Komparatif: Jurnal
Perbadingan Hukum dan Pemikiran Islam, Vol. 1: 1 (2021), him. 59-62.

37 1bid., hlm. 65-67.
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argumentasi dan mengkomparasikannya. Dan dari semua penelitian
tersebut belum ditemukan penelitian yang menggabungkan antara
perbandingan pendapat ulama mazhab Hanaft dan mazhab Syafi’t
dengan mengkaji istinbath hukum dari kedua pandangan tersebut
menggunakan teori fa’arud al-adillah sehingga, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian tersebut.

. Kerangka Teoritik

Melakukan penelitian membutuhkan kerangka teori untuk
mengidentifikasi atau mendeskripsikan teori-teori yang akan
dijadikan sebagai landasan berfikir dalam mengkaji permasalahan
yang akan diteliti. Dalam hal ini, penulis akan menggunakan
landasan teori fa’arud al-adillah.

Ta’arud al-adillah digunakan sebagai teori dalam karya tulis ini
karena dalam kasus hafalan al-Qur’an sebagai mahar, terdapat dua
dalil yang saling bertentangan yang digunakan oleh mazhab Hanafi
dan mazhab Syafi’1 sebagai istinbath hukum. Sehingga karya tulis
ini menggunakan za'arud al-adillah sebagai teori dalam membaca
pendapat-pendapat dari Ulama Mazhab Hanaft dan Ulama Mazhab
Syafi’t mengenai mahar mengajarkan al-Qur’an.

Ta’arud al-adillah secara bahasa terdiri dari dua suku kata
yakni ta’arud dan ‘adillah. Secara bahasa, ta’arud memiliki arti
pertentangan sedangkan ‘adillah merupakan bentuk jamak dari kata
dalil yang berartikan alasan. Sehingga fa’arud al-adillah dapat
diartikan sebagai pertentangan antar dalil-dalil yang telah ditemukan
para mujtahid. Moh. Mufid mengutip pendapatnya Khallaf yang
mengatakan bahwa pada dasarnya tidak ada kontradiktif antar dua

dalil baik itu dari ayat al-Qur’an atau hadis yang masing-masing

16



dalil tersebut kevalidannya sama kuat. Biasanya terjadinya
kontradiktif sesuai dengan pemahaman dan penerimaan dari pada
mujtahid sebab Allah tidak mungkin mengeluarkan dua hukum yang
saling bertentangan di waktu dan peristiwa yang sama.>®

Dibutuhkan suatu langkah atau metode untuk menyelesaikan
ta’arud al-adillah. Menurut para ulama Hanafiyah fta’arud al-
adillah dapat diselesaikan dengan menggunakan metode-metode
berikut secara sistematis yaitu: 1) nasakh, 2) tarjih, 3) al-jam’u wa
at-taufiq, dan 4) tasaqut ad-dalilain.

Sedangkan menurut para ulama Syafi’tyah, Malikiyah,
Hanabilah dan Zahiriyah memiliki urutan yang berbeda dengan
ulama Hanafiyah. Urutan metode yang digunakan para ulama
Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah dan Zhahiriyah sebagai berikut: 1)
al-jam’u wa at-taufiq, 2) tarjth, 3) nasakh, dan 4) tasaqut al-
daltlain.® Penjelasan singkat dari metode-metode penyelesaian
ta’arud al-adillah:

1. Al-jam u wa at-taufiq ialah menerima atau mengumpulkan
semua dalil meskipun dinilai memiliki pertentangan antar
dalil tersebut berlandaskan kaidah “mengamalkan kedua
dalil lebih baik daripada meninggalkan salah satunya.”

2. Tarjih ialah memilih dalil yang lebih kuat dan
meninggalkan dalil yang lebih lemah untuk dapat diamalkan
dan dijadikan pegangan.

38 Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer dari Teori
ke Aplikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him. 231.

3 Khoirul Fathoni, “Metode Menyelesaikan Ta’arudhul Al-Adillah Dalam

Metodologi Hukum Islam,” Al-Manhaj:Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol.
2: 1, (2020), him.49.
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3. Nasakh ialah mengambil dalil yang lebih akhir dan
menghapus dalil terdahulu untuk diamalkan.
4. Tasaqut ad-dalilain ialah meninggalkan kedua dalil yang

saling bertentangan dan mencari dalil baru. 4

F. Metode Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan harus menghasilkan suatu karya
tulis yang sesuai dengan aturan-aturan ilmiah sehingga dibutuhkan
metode penelitian yang menjadi patokan dalam melakukan suatu
penelitian. Metode penelitian berperan penting dalam suatu
penelitian karena metode penelitian akan memberikan gambaran
dari rancangan penelitian dengan meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode yang jenisnya
kualitatif,sebab data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa
kata-kata tertulis. Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian  kepustakaan  (library  research).  Penelitian
kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan informasi dan data-data yang dibutuhkan
dengan menggunakan berbagai macam sumber yang berasal dari
buku, kitab dan literatur-literatur seperti karya tulis yang

berhubungan dengan pembahasan.

40 Muhammad Subhi Apriantoro, dkk., Hukum Ekonomi Syariah: Sebuah
Panduan Komprehensif, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2023), hlm. 73.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan bersifat deskriptif analisis
komparatif. Sehingga penelitian ini akan menjelaskan,
mendeskripsikan dan membandingkan pandangan ulama dari
mazhab Hanafi dan ulama mazhab Syafi’t mengenai mahar
mengajarkan al-Qur’an yang akan dituangkan dalam bentuk
tulisan yang bersifat naratif. Maksud dari penulisan yang bersifat
naratif tersebut ialah penulisan dari data dan fakta yang didapat
akan disusun dalam bentuk kata atau gambar bukan dalam
bentuk angka.*!
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pendekatan normatif sehingga pendekatan dalan penelitian ini
berdasarkan kepada hukum Islam. Sehingga, penelitian ini
berfokus kepada pemahaman terhadap teks al-Qur’an maupun
Hadis yang berhubungan dengan mahar mengajarkan al-Qur’an.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan dataialah upaya untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan data
dalam suatu penelitian dibutuhkam agar data-data yang
dikumpulkan sesuai dengan pembahasan dan hal ini harus benar-
benar dipantau agar data yang diperoleh  dapat

dipertanggungjawabkan tingkat validitas dan reliabilitasnya.*?

41 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa
Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 11.

4 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 75.
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Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian
kepustakaan sehingga membutuhkan data-data yang dibagi
menjadi data primer dan data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber utama yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini ialah al-Qur’an, hadis dan kitab-kitab dari
ulama yang bermazhab Hanafi seperti kitab Baddi’ as-Sanai’
fi Tartib asy-Syarai’,*® al-Ikhtiyar li Ta’lili Mukhtar* dan
al-Ba/ru ar-Raig. *° Kitab-kitab dari ulama yang bermazhab
Syafi’1 seperti al-Muhadzzab fi Figh al-Imam Asy-Syafi i, *®
Raudatu a¢-Talibin wa ‘Umdatu lil Mufiinin *' dan Kifayatul
Akhyar fi Halli Ghayatu al-khtisar . *
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder ialah sumber data pendukung dari

sumber-sumber utama berupa kitab-kitab fikih, hadis-hadis,

4 Ala’ al-Din Abi Bakr Ibn Mas’td al-Kasani, Badai’ as-Sandi’ Fi Tartibi
asy-Syarai’, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003).

4 <Abdullah bin Mahmiid al-Maushili, al-Ikhtiyar li Ta’lili al-Mukhtar,
(Damaskus: Dar ar-Risalah al-‘ Alamiyyah, 2009).

45 Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad al-Ma’riif Ibni Nujaim al-Mishri al-
Hanafi, al-Ba/ru ar-Roiq Syarh Kanzu Dagaiq, (Beirut: Daral-Kutub al-‘Ilmiyah,
1997).

46 Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yasuf Asy-Syirazi, al-Muhazzab, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 1995).

47 Abi Zakaria Yahya bin Syarafuddin an-Nawawi, Raudatu a¢-Talibin wa
‘Umdatu lil Muftinin, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1991).

“ Taqiyyuddin Abi Bakar bin Muhammad bin ‘Abdil Mu’min al-HisnT al-

Husaini, Kifayatul Akhyar Fi Halli Ghayah al-lkhtisar, (Beirut: Dar al-Minhaj Li an-
Nasyar Wa Tauzr’, 2008).
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buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah lain
yang berhubungan dengan pembahasan yakni mahar
mengajarkan al-Qur’an.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif ialah suatu
rangkaian proses mulai dari mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, menyederhanakan lalu diuraikan dalam
bentuk naratif atau tulisan. Dalam hal ini langkah-langkah yang
harus dilakukan oleh penulis ialah:
a. Reduksi Data
Dalam proses mereduksi data maka penulis harus
merangkum, memilah, memfokuskan pembahasan-
pembahasan yang dibutuhkan dan membuang pembahasan
yang tidak dibutuhkan dalam penelitian.
b. Penyajian Data
Hasil dari penelitian yang berbentuk naratif
membutuhkan penyederhanaan kalimat tanpamengurangi isi
atau maksud yang terkandung dalam kalimat tersebut.
Sehingga, dalam proses ini penulis akan menyajikan dan
mengolah data yang telah disusun dalam proses reduksi data
sesuai dengan pokok permasalahan dari berbagai sub pokok
permasalahan.
c. Kesimpulan atau Verifikasi
Pada tahap kesimpulan ini maka peneliti akan
menemukan gambaran jelas dari data-data yang telah
dikumpulkan sehingga dapat mencari hubungan, persamaan

dan perbedaan guna untuk membandingkan kesesuaian
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pernyataan dari subyek pembahasan dengan makna dan
konsep-konsep dasar dalam permasalahan yang akan

diteliti.*®

Selain dari analisis data di atas, penulis juga menggunakan
analisis data komparatif yaitu dengan membandingkan
pembahasan dengan dua pemikiran. Hal ini ditujukan untuk
mendapatkan kesimpulan dari perbandingan hukum yang

diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini berisikan lima bab yang terdiri
dari beberapa sub bab yang ada pada masing-masing babnya.
Sistematika ini merupakan uraian secara singkat pada masing-
masing babnya, bertujuan agar dapat dengan mudah memahami
hubungan antar bab yang memiliki keterkaitan.

Bab I berisikan pendahuluan dengan uraian yang berisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penilitian yang terdiri dari jenis
penelitian,  sifat penelitian pendekatan penelitian, teknik
pengumpulan data mulai dari data primer dan data sekunder, teknik
analisis data dan uraian terakhir ialah sistematika pembahasan.

Bab II berisikan tentang kerangka teori yang berisi pengertian
ta’arud al-adillah, sebab-sebab ta ‘arud al-adillah, rukun dan syarat
ta’arud al-adillah, tahapan penyelesaian ta ‘arud al-adillah, metode

al-jam’u wa at 'taufiq dan metode tarjih.

4 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, him. 122-124.
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Bab III membahas tentang tinjauan umum mengenai mahar dan
pandangan ulama dari kedua mazhab yang berisi pengertian mahar,
dasar hukum mahar nikah, macam-macam dan syarat-syarat mahar
nikah dan hikmah pemberian mahar, biografi dan pandangan ulama
mazhab Hanafl serta mazhab Syafi’t mengenai mahar mengajarkan
al-Qur’an.

Bab IV berisikan tentang analisis hukum mahar mengajarkan al-
Qur’an yang berisi analisis pandangan ulama mazhab Hanafi dan
mazhab Syafi’T mengenai hukum mengajarkan al-Qur’an sebagai
mahar dan analisis pandangan hukum mengajarkan al-Qur’an
sebagai mahar dengan menggunakan teori fa’arud al-adillah serta
faktor tefjadinya perbedaan antar mazhab.

Bab V berisikan penutup pembahasan-pembahasan sebelumnya
yang berisi kesimpulan dari kajian yang telah dilakukan dan saran-
saran yang perlu disampaikan terkait dengan kajian-kajian yang
perlu diteruskan oleh peneliti-peneliti berikutnya di masa
mendatang. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan atau
menunjukkan bahwa problem yang diajukan dalam penelitian ini
bisa dijelaskan secara komprehensif dan diakhiri dengan saran-saran

untuk pengembangan lebih lanjut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan dalam beberapa hal berikut.

Pertama, ulama mazhab Hanafi seperti al-Kasani, al-
Mausiili dan Ibnu Nujaim semua berpendapat bahwa
memberikan mahar berupa pengajaran al-Qur’an itu hanya akan
menambah kewajiban baru untuk memberikan mahar mitsil
sebagai ganti dari mahar tersebut. Alasan mahar ini mewajibkan
mahar mitsil ialah karena mengajarkan al-Qur’an dianggap
sebagai bentuk ibadah dan merupakan upaya untuk mendekatkan
diri kepada Allah (tagarrub ila Allah). Ulama mazhab Hanafi
sepakat untuk menetapkan bahwa mahar harus berupa harta
material untuk mengantisipasi adanya perceraian. Apabila terjadi
perceraian dan suami belum memberikan mahar penuh sesuai
yang ditentukan maka wajib memberikan setengahnya dan
pengajaran al-Qur’an tidak dapat dibagi setengah. Begitu pula
mengenai batasan minimal mahar yaitu 10 dirham seperti
penjelasan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Jabir dan al-
Qur’an surat an-Nisa’ ayat 24.

Namun ditemukan perbedaan pendapat Imam Abtu Hanifah
dengan ulama muta’akhirin yang telah menerima dan
membolehkan mahar berupa pengajaran al-Qur’an seperti Imam
al-Mausili dan Ibnu Nujaim. Pada masa Ibnu Nujaim, ditemukan

sebuah fatwa yang mengatakan bahwa mengambil upah dari
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mengajarkan al-Qur’an itu diperbolehkan sebagaimana yang
dikatakan oleh Imam Syafi’1. Kebolehan untuk mengambil upah
berpengaruh juga pada kebolehan untuk dijadikan mahar. Meski
begitu keduanya tetap pada ketentuan awal bahwa diberlakukan
mahar mitsil bila menjadikan pengajaran al-Qur’an sebagai
mabhar.

Disisi lain, ulama Syafi’1 seperti asy-Syirazi, an-Nawawi dan
Taqiyuddin al-Hisn1 lebih fleksibel penilaiannya terhadap mahar.
Tidak ada batasan minimal ataupun maksimal dari mabhar.
Bahkan ulama Syafi’1 ini lebih cenderung pada mahar yang
ringan dan tidak memberatkan. Mengikuti dalil hadis yang
diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’ad, ulama Syafi’t membolehkan
pengajaran al-Qur’an sebagai mahar.

Namun Imam asy-Syirazi menambahkan keterangan dalam
kitabnya bahwa pemberian mahar berupa sesuatu yang diambil
manfaat diperbolehkan hanya saja tidak diperbolehkan untuk
memberikan mahar berupa sesuatu yang berupa hal-hal yang
diharamkan seperti mengajarkan Taurat. Tidak diperkenankan
pula mengajarkan al-Qur’an pada seorang kafir zimmah dengan
maksud hanya ingin tahu tanpa adanya keinginan untuk masuk
Islam. An-Nawawi juga memberikan syarat tambahan agar
pengajaran tersebut jelas. Syarat-syarat tersebut meliputi kadar
bacaan, giraat yang digunakan, kadar waktu dan pengajaran ini
bukanlah sesuatu yang gampang seperti mengajarkan hanya 1
ayat namun dibutuhkan usaha yang besar sehingga dapat

memaksimalkan pada komponen-komponen di atas.
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Kedua, pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas
memiliki dasar hukum masing-masing sebagai penguat dari
argumentasi yang disampaikan, sehingga dapat disimpulkan
terdapat dua dalil yang saling bertentangan. Dari sisi ulama
Hanafl menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir yang
mengatakan bahwa minimal dari mahar ialah 10 dirham
sedangkan dari sisi ulama Syafi’T menggunakan hadis yang
diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’ad. Penerapan analisis ta ‘arud al-
adillah pada kedua dalil yang saling bertentangan di atas
menggunakan upaya al-jam ‘u wa at-taufiq dan tarjih. Hadis yang
diriwayatkan oleh Jabir dapat dinilai sebagai dalil yang
mengandung makna umum sedangkan hadis riwayat Sahl bin
Sa’ad merupakan dalil yang didalamnya terdapat suatu kondisi
khusus sehingga kedua dalil ini dapat saling diharmonisasikan
tanpa harus meniadakan salah satunya. Melalui upaya tarjih
terdapat perbedaan hasil dalam penyelarasan terhadap kategori-
kategorinya. Apabila melihat dari matan yang mengandung
perintah atau larangan maka hadis riwayat Jabir lebih unggul.
Sedangkan apabila dilihat dari segi kualitas perawi, matan hadis
yang mengandung lafaz khas atau ‘am serta kandungan
hukumnya maka hadis riwayat Sahl bin Sa’ad lebih unggul
daripada hadis riwayat Jabir.

. Saran dan Rekomendasi

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari
akan banyaknya kekurangan dalam objek kajian yang terbatas
pada mahar pengajaran al-Qur’an yang mengkomparasikan

pendapat ulama mazhab Hanaft dan Syafi’1, khususnya dibatasi

112



pada ulama al-Kasani, al-Mausili dan Ibnu Nujaim dari kalangan
mazhab Hanaftah dan ulama asy-Syirazi, an-Nawawi dan
Taqiyuddin al-Hisni dari kalangan mazhab Syafi’tah. Padahal
perdebatan tentang jasa pengajaran al-Qur’an itu dimulai dari
masa Imam Syafi’lt dan muridnya Abt Hanifah, Abu Yusuf.
Pembatasan pada ulama-ulama ini menunjukkan adanya ruang
yang masih terbuka bagi penelitian lanjutan.

Penelitian ini, juga terbatas pada argumentasi ulama mazhab
Hanaftah dan Syafi’1ah dari sisi penggunaannya dalam ilmu figh.
Padahal kajian ini dapat dilihat dari sudut pandang hadis.
Pembatasan ini menunjukkan adanya ruang kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat meneliti lebih dalam mengenai alasan
Imam Abu Hanifah lebih mengutamakan menggunakan hadis
riwayat Jabir begitu pula ulama mazhab setelahnya yang tetap
konsisten untuk menggunakan hadis tersebut padahal banyak

yang mengomentari hadis tersebut dho’if.
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